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BAB lII 

KAJIAN lTEORI 

A. Guru 

1. Pengertian lGuru 

Sejalan ldengan lperkembangan ltuntutan lkebutuhan 

lmanusia, lorang ltua ldalam lsituasi ltertentu latau lsehubungan 

ldengan lbidang lkajian ltertentu ltidak ldapat lmemenuhi lsemua 

lkebutuhan lpendidikan lanaknya. lOleh lkarena litu lmereka 

lmelimpahkan lpendidikan lanaknya lkepada lorang llain. 

lMereka ltetap lmemegang ltanggung ljawab lpertama ldan 

lterakhir ldalam lpendidikan lanak, lmempersiapkannya lagar 

lberiman lkepada lAllah ldan lberakhlak lmulia, 

lmembimbingnya luntuk lmencapai lkematangan lberfikir ldan 

lkeseimbangan lpsikis lserta lmengarahkannya lagar 

lmembekali ldiri ldengan lberbagai lilmu ldan lketerampilan 

lyang lbermanfaat. 

Orang lyang lmenerima lamanat lorang ltua luntuk 

lmendidik lanak litu ldisebut l“guru”, lyang lmeliputi lguru 

lmadrasah latau lsekolah lumum, lsejak ldari ltaman lkanak-

kanak lsampai ldengan lsekolah lmenengah, ldosen lperguruan 

ltinggi, lkiayi ldi lpondok lpesantren ldan lsebagainya. lNamun 

lguru lbukan lhanya lpenerima lamanat ldari lorang ltua luntuk 

lmendidik lanaknya, lmelainkan ldari lsetiap lorang 

lmemerlukan lbantuan luntuk lmendidiknya. l“Guru lsecara 

letimologi l(bahasa) lberarti lorang lbekerja lsebagai lpengajar 
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latau lpemberi lpelajaran ldi lsekolah latau ldi lkelas. lSedang 

lsecara lterminologi lguru ladalah lorang lyang lbekerja ldalam 

lbidang lpendidikan ldan lpengajaran lyang likut lbertanggung 

ljawab ldalam lmembantu lanak-anak luntuk ldapat lmencapai 

lkedewasaan lmasing-masing”.6 

Di lzaman lsekarang ljabatan lguru lnampaknya lsudah 

lmenjadi lprofesi lyang lmenjadi lmata lpencaharian. lGuru 

lbukan lhanya lpenerima lamanat lpendidikan, lmelainkan ljuga 

lorang lyang lmenyediakan ldirinya lsebagai lpendidik 

lprefesional. lHal lini ldapat ldilihat ldari lpendapat lyang 

ldikemukakan loleh lbeberapa lpara lahli lpendidikan, lantara 

llain: 

a. Menurut lOemar lHamalik: l“Guru ladalah lsuatu ljabatan 

lprofesional lyang lharus lmemenuhi lkriteria lprofesional 

lyang lmeliputi lsyarat-syarat lfisik, lmental latau 

lkepribadian, lkeilmiahan/pengetahuan ldan 

lketerampilan”.7 

b. Menurut lZakiyah lDarajat lyang ldimaksud ldengan lguru 

ladalah: l“seseorang lyang lmemiliki lkemampuan ldan 

lpengalaman lyang ldapat lmemudahkan ldalam 

lmelaksanakan lperanannya luntuk lmembimbing lmurid, 

lsanggup lmenilai ldiri lsendiri, lsanggup lberkomunikasi ldan 

                                                           
6 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, 

(Jakarta; Masagung,1989), Cet. Ke 3, h. 123. 

7 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru, Konsep dan Strategi, 

(Bandung; Mandar Maju,1991), h. 14. 
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lbekerja ldengan lorang llain, ldan ljuga lmengetahui 

lkelebihan ldan lkekurangan lyang lada”.8 

Dari lbeberapa lpengertian ldi latas ldapat ldisimpulkan, 

lbahwa lguru litu lbukanlah lhanya lsebagai lpemberi lilmu 

lpengetahuan lsaja lkepada lanak ldidiknya, lmelainkan ljuga 

lsebagai ltenaga lprofesional lyang ldapat lmenjadikan lanak 

ldidiknya lmampu lmerencanakan, lmenganalisa ldan 

lmenyimpulkan lmasalah lyang ldihadapinya latau ljuga ldapat 

ldisimpulkan lbahwasannya lguru litu ladalah lseseorang lyang 

lmempunyai lkegiatan luntuk ldiarahkan lkepada lorang llain. 

2. Peran, lTugas, lDan lTanggung lJawab lGuru 

a. Peran lGuru l 

Sebagai lsuatu lsistem, lpendidikan lmemiliki 

lsejumlah lkomponenb lyang lsaling lberkaitan lantara lsatu 

lsama llain luntuk lmencapai ltujuan lyang lditetapkan. lSalah 

lsatu lkomponen lyang lsangat lpenting ladalah lguru. 

Dengan ldemikian, lguru lmerupakan lsalah lsatu 

lfaktor lyang lsangat ldominan ldan lpaling lpenting ldalam 

lpendidikan lformal lpada lumumnya ldan lsangat 

lmenentukan lbagi lkeberhasilan lproses lbelajar lmengajar, 

lkarena lbagi lanak ldidik lguru lsering ldijadikan ltokoh 

lteladan, lbahkan lmenjadi ltokoh lidentifikasi ldiri. lJadi 

lperanan lguru ladalah lsetiap lpola ltingkah llaku lyang 

lmerupakan lciri-ciri ljabatan lguru, lyang lharus ldilakukan 

                                                           
8 Zakiyah Darajat, Metodologi Pengajaran Islam, (Jakarta; Bumi 

Aksara, 1996), Cet. Ke- 1, h. 266.. 



16 

 

 

 

lguru ldalam ltugasnya. lMoch. lUzer lUsmani lberpendapat 

lbahwa l“peranan lguru ladalah lserangkaian ltingkah llaku 

lyang lsaling lberkaitan ldalam lsuatu lsituasi ltertentu lserta 

lberhubungan ldengan lkemajuan lperubahan ltingkah llaku 

ldan lperkembangan lanak ldidiknya lyang lmenjadi 

ltujuannya”.9 

Peranan lguru lterbagi lmenjadi ldua, lyaitu lperanan 

lguru ldi lsekolah ldan lperanan lguru ldi lmasyarakat. 

1. Peranan lguru ldi lsekolah l 

Peranan lguru ldalam lhubungannya ldengan 

lsekolah lkhususnya lmurid lbermacam-macam lmenurut 

lsituasi linteraksi lsosial lyang ldihadapainya, lyaitu: 

a) Situasi lformal 

Dalam lproses lbelajar lmengajar ldi lkelas lketika 

lmendidik ldan lmengajar lmurid, lguru lharus lmampu 

lmenunjukkan lkewibawaan latau lotoritasnya. 

lArtinya lia lharus lmampu lmengatur ldan lmengontrol 

lkelakuan lanak. lKalau lperlu lia ldapat lmenggunakan 

lkekuasaannya luntuk lmemaksa lanak lbelajar, 

lmelakukan ltugasnya latau lmematuhi lperaturan. 

lDengan lkewibawaan lia lbisa lmenegakkan ldisiplin 

ldemi lkelancaran ldan lharus ldidukung loleh 

lkepribadian lguru. 

b) Situasi linformal 

                                                           
9 Moch. Uzer Usman, , h. 4. 
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Dalam lsituasi lini lguru lmengundurkan lhubungan 

linformal ldan ljarak lsosial, lcontohnya: lwaktu 

lrekreasi, lberolah lraga ldan llainnya. lMurid-murid 

lmenyukai lguru lyang lpada lwaktu ldemikian ldapat 

lbergaul llebih lakrab ldengan lmereka ldapattertawa 

ldan lbermain llepas ldari lformalitas. lJadi lguru 

lhendaknya ldapat lmenyesuaikan lperanannya 

lmenurut lsituasi lsosial lyang ldihadapainya. 

Dari lbeberapa lpendapat, lperanan lguru ldalam 

linteraksi ldengan lmurid lsecara lsingkat ladalah lsebagai 

lberikut: 

1) Sebagai linformatory, lyaitu lsebagai lpelaksana lcara 

lmengajar linformatif, llabolatorium, lstudi llapangan ldan 

lsumber linformasikegiatan lakademik lmaupun lumum. 

2)  lSebagai lorganisator, lyaitu lpengelola lkegiatan 

lakademik, lsilabus, lworkshop, ljadwal lpelajaran ldan 

lkomponen-komponen lyang lberkaitan ldengan lkegiatan 

lbelajar lmengajar. 

3) Sebagai lmotivator, lguru lharus lmerangsang ldan 

lmemberikan ldorongan lserta lreinforcement luntuk 

lmendinamiskan lpotensi lsiswa, lmenumbuhkan 

lswadaya l(aktivitas) ldan ldaya lcipta l(kreatifitas) 

lsehingga lterjadi ldinamika ldalam lbelajar lmengajar. 
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4) Sebagai lpengarah l/ ldirector, ldalam lhal lini lguru lharus 

ldapat lmembimbing ldan lmengarahkan lkegiatan lbelajar 

lsiswa lsesuai ldengan ltujuan lyang ldicita-citakan. 

5)  lSebagai linisiator, ldalam lhal lini lguru lsebagai lpencetus 

lide-ide lkreatif ldalam lproses lbelajar lyang ldapat 

ldicontoh luntuk lanak ldidiknya. 

6) Sebagai ltransmitter, lguru ljuga lakan lbertindak lsebagai 

lpenyeber lkebijaksanaan lpendidikan ldan lpengetahuan. 

7) Sebagai lfasilitator, lguru lmemberikan lfasilitas/ 

lkemudahan ldalam lproses lbelajar lmengajar. lSeperti 

ldengan lmenciptakan lsuasana lkegiatan lbelajar lyang 

lserasi ldengan lperkembangan lsiswa, lsehingga 

linteraksi lbelajar lmengajar lberlangsung lsecara lefektif. 

8) Sebagai lmediator, lguru lsebagai lpenengah ldalam 

lkegiatan lbelajar lmengajar, lseperti lpenengah ldalam 

ldiskusi ldan lsebagainya. 

9) Sebagai levaluator, lguru lmempunyai lotoritas luntuk 

lmenilai lprestasi lsiswa ldalam lbidang lakademis 

lmaupun ltingkah llaku lsosial lsehingga lmengetahui 

lsejauh lmana lkeberhasilan lyang ldicapai lsiswa.10 

2. Peranan lguru ldi lmasyarakat l 

Peranan lguru ldalam lmasyarakat lantara llain 

lbergantung lpada lgambaran lmasyarakat ltentang 

lkedudukan lguru. lKedudukan lsosial lguru lberbeda ldari 

                                                           
10 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 

(Jakarta: PT. Rajawali Pers, 1990), Cet. Ke-3, h.142. 
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lnegara lke lnegara llainnya, ldari lzaman lke lzaman. lPada 

lzaman lHindu lmisalnya lguru lmenduduki ltempat lyang 

lsangat lterhormat lsebagai lsatu-satunya lsumber lilmu. 

lMurid lharus ldatang lpadanya luntuk lmemperoleh lilmu 

lsambil lmenunjukkan lbaktinya. lPada lera lkemerdekaan 

lpekerjaan lguru lselalu ldipandang ldalam lhubungannya 

ldengan lide lpembangunan lbangsa, lpembangunan lnegara 

ldan lmasa ldepan lbangsa, lkarena lkedududkan lyang 

listimewa litu lmasyarakat lmempunyai lharapan-harapan 

lyang ltinggi ltentang lperanan lguru.  

lHarapan-harapan lyang ltak ldapat ldilakukan loleh 

lguru lbahkan ldapat lmenjadi lnorma lyang lturut 

menentukan lkelakuan lguru. lPenyimpangan ldari lkelakuan 

lyang ltidak letis loleh lguru lmendapat lsorotan ldan lkecaman 

lyang ltajam. lMasyarakat ltidak ldapat lmembenarkan 

lpelanggaran-pelanggaran lseperti lberjudi, lmabuk, 

lpelanggaran lseks ldan lsebagainya. lNamun ljika lguru lyang 

lmelakukannya lmaka ldianggap lsangat lserius. lGuru lyang 

lberbuat ldemikian lakan ldapat lmerusak lmurid-murid lyang 

ldipercayakan lkepadanya. lOrang lyang lkurang lbermoral 

ldianggap ltidak lakan lmungkin lmenghasilkan lanak ldidik 

lyang lmempunyai letika ltinggi. lSebalikny lharapan-

harapan lmasyarakat ltentang lkelakuan lguru lmenjadi 

lpedoman lbagi lguru. lGuru-guru lmemperhatikan ltuntutan 

lmasyarakat ldalam lsegala lsituasi lsosial ldi ldalam ldan ldi 
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lluar. lPada lumumnya lguru ltidak lmenentang lharapan-

harapan lmasyarakat lwalaupun lpada lhakekatnya 

lmembatasi lkebebasan lmereka. lGuru lsendiri lmenerima 

lpembatasan litu lsebagai lsuatu lyang lwajar. lMereka 

lberharap lagar lmenjadi lsuri ltauladan lbagi lanak ldidiknya. 

lUntuk litu lguru lharus lmempunyai lmoral lyang ltinggi. 

lWalaupun ldemikian ladakesan lbahwa lkedudukan lguru 

lmakin lmerosot ldibandingkan ldengan lbeberapa lpuluh 

ltahun lyang llalu.11 

Oleh lkarena litulah, lperan lguru lsangat lmenunjang 

lbagi lpengembangan lpeserta ldidik, lsudah ltentu lini 

lbermula ldari lpembebasan lanak ldidik ldari lkebodohan 

lkepada lpengetahuan lyang ldiberikan loleh lguru lmelalui 

lbimbingan ldan lmemberikan lpengarahan lberdasarkan 

lnilai-nilai lkemanusiaan. 

a. Tugas lGuru 

Tugas lguru ldalam ldunia lpendidikan ladalah 

lmengajar ldan lmendidik, lkeduanya lmerupakan lfaktor 

lyang lsangat lpenting ldemi lterlaksananya lproses 

lpendidikan. lDalam lkonteks linilah lguru ldalam 

lmelaksanakan ltugasnya lharus lmemiliki lkemampuan 

ldidaktis ldan lmentransfer lilmu lpengetahuan lkepada 

lanak ldidiknya. l l l 

                                                           
11 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Ja karta: Bumi Aksara, 1994), 

ACet. Ke-1, h. 95-96. 
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Guru lsebagai lpengajar ldan lpendidik ltidak ldapat 

ldipisah-pisahkan, lmelainkan lkeduanya lsaling 

lmempengaruhi ldan lberkewajiban lmendidik 

lkecerdasan, lmemberikan lpengetahuan ldan lmelatih 

lanak ldidik lsehingga lkecerdasan lmaupun lrohaninya 

lseimbang. l l 

Untuk lbisa lmenunaikan ltugasnya lini, lguru 

lseharusnya lmemiliki lsegala lsesuatu lyang lberguna 

ldemi ltugasnya. lTuntutan linilah lyangmembatasi 

lkedudukannya, lsehingga lakibatnya ltidak lsemua lorang 

ldapat latau lberhak lmenjadi lguru. lGuru lmempunyai 

ltugas lbaik lyang lterikat loleh ldinas lmaupun ldi lluar ldinas 

ldalam lbentuk lpengabdian. lApabila ldikelompokkan 

lterdapat l3 ljenis ltugas lguru, lyaitu: ltugas ldalam lbidang 

lprofesi, ltugas lkemanusiaan ldan ltugas ldalam lbidang 

lkemasyarakatan. l 

Tugas lguru lsebagai lprofesi lmeliputi lmendidik, 

lmengajar ldan lmelatih. lMendidik lberarti lmeneruskan 

ldan lmengembangkan lilmu lpengetahuan ldan lteknologi, 

lsedangkan lmelatih lberarti lmengembangkan 

lketerampilan-keterampilan lpada lsiswa. 

 lTugas lguru ldalam lbidang lkemanusiaan ldi 

lsekolah lharus ldapat lmenjadikan ldirinya lsebagai lorang 

ltua lkedua. lIa lharus lmenarik lsimpati lsehingga lia 

lmenjadi lidola lpara lsiswanya. lPelajaran lapapun lyang 
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ldiberikan, lhendaknya ldapat lmenjadi lmotivasi lbagi 

lsiswanya ldalam lbelajar. lBila lseorang lguru ldalam 

lpenampilannya ltidak lmenarik, lmaka lkegagalan 

lpertama ladalah lia ltidak lakan ldapat lmenanamkan lbenih 

lpengajarannya litu lkepada lsiswanya. lPara lsiswa lakan 

lenggan lmenghadapi lguru lyang ltidak lmenarik. 

Masyarakat lmenempatkan lguru lpada ltempat 

lyang llebih lterhormat ldi llingkungannya, lkarena ldari 

lseorang lguru ldiharapkan lmasyarakat ldapat 

lmemperoleh lilmu lpengetahuan. lIni lberarti lbahwa lguru 

lberkewajiban lmencerdaskan lbangsa lmenuju 

lpembentukan lmanusia lIndonesia lseutuhnya. lTugas 

lguru ltidaklah lterbatas ldi ldalam lmasyarakat, lbahkan 

lguru lpada lhakekatnya lmerupakan lkomponen lstrategis 

lyang lmemilih lperan lyang lsangat lpenting ldalam 

lmenentukan lgerak lmaju lkehidupan lbangsa. 

b. Tanggung lJawab lGuru 

Menurut lAmstrong lsebagaimana ldikutip loleh lNana 

lSudjana lmembagi ltanggung ljawab lguru lmenjadi llima 

lkategori, lyaitu; 

1) Tanggung ljawab ldalam lpengajaran 

2) Tanggung ljawab ldalam lmemberikan lbimbingan 

3) Tanggung ljawab ldalam lmengembangkan 

lkurikulum 

4) Tanggung ljawab ldalam lprofesi 
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5) Tanggung ljawab ldalam lmembina lhubungan ldengan 

lmasyarakat.12 

Dalam lhal ltanggung ljawab, lguru ladalah lorang 

lyang lberperan ldalam lmencerdaskan lkehidupan lanak 

ldidik. lSeorang lguru ldituntut luntuk lmempunyai 

ldedikasi ldan lloyalitas lyang lberusaha lmembimbing 

ldan lmembina lanak ldidik lagar ldi lmasa lmendatang 

lmenjadi lorang lyang lberguna lbagi lnusa ldan lbangsa. 

lSetiap lhari lguru lmeluangkan lwaktu ldemi lkepentingan 

lanak ldidik, lsegala lperbuatan ldan ltingkah llaku lanak 

ldidiknya lmenjadi lperhatian lguru. 

Memberikan lilmu lpengetahuan lkepada lanak 

ladalah lsuatu lperbuatan lyang lmudah, ltetapi luntuk 

lmembentuk ljiwa ldan lwatak lanak ldidik litulah lyang 

lnampak lagak lsukar, lsebab lanak ldidik lyang ldihadapi 

ladalah lmakhluk lyang lmemiliki lotak ldan lpotensi lyang 

lperlu l ldipengaruhi ldengan lsejumlah lnorma lhidup 

lsesuai ldengan lideologi, lfalsafah ldan lagama. 

Menjadi ltanggung ljawab lguru luntuk 

lmemberikan lsejumlah lnorma litu lkepada lanak ldidik 

lagar lanak ldidik lmengetahui lmana lperbuatan lyang 

lsusila ldan lasusila, lmana lperbuatan lyang lbermoral ldan 

lamoral. lSemua lnorma litu ltidak lhanya ldiberikan ldi 

                                                           
12 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung: Algesindo, 2002), Cet. Ke-6, h. 15. 
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ldalam lkelas lakan ltetapi ldi lluar lkelas lpun lsebaiknya 

lguru lmemberikan lcontoh lyang lbaik lmelalui lsikap, 

ltingkah llaku ldan lperbuatan. lAnak ldidik llebih lbanyak 

lmenilai lapa lyang lditampilkan ldalam lpergaulan ldi 

lsekolah ldan ldi lmasyarakat ldari lpada lapa lyang lguru 

lkatakan, ltetapi lbaik lperkataan lmaupun lapa lyang lguru 

ltampilkan lkeduanya lmenjadi lperhatian lanak ldidik. 

lKarena litu lapa lyang lguru lkatakan lharus ldipraktekkan 

ldalam lkehidupan lsehari-hari. lSemua ltugas ldan 

ltanggung ljawab lguru lini lharuslah ldapat ldipahami loleh 

lsetiap lorang lyang lakan lmemasuki ldunia lpendidikan, 

lapalagi lbagi lmereka lyang lakan lmelaksanakan 

lprofesinya lsebagai lpengajar. lMereka lharuslah lbenar-

benar lmemahaminya lagar ltidak lterjadi lhal-hal lyang 

ldapat lmenyebabkan lnama lbaik ljenis lprofesi lini 

lmenjadi ltidak lbaik. 

3. Faktor-faktor lyang lMempengaruhi lPeranan lGuru 

Guru latau lpendidik lmempunyai lberbagai lmacam 

lperanan lyang lsangat lpenting ldalam lproses lpendidikan, lagar 

lguru ldapat lmelaksanakan ltugasnya ldengan lsebaik-baiknya 

lmaka lia lharus lmemperhatikan lbeberapa lfaktor lyang 

lmempengaruhinya ldalam lusaha lmencapai ltujuan 

lpendidikan lyang ldiharapkan. 

Di lantara lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi ldan 

lmelekat lpada lguru lantara llain: 
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a. Pribadi lGuru 

Faktor lterpenting lbagi lseorang lguru ldalam lperannya 

ladalah lkepribadiannya, lkarena lkepribadian lmerupakan 

ltolok lukur lbagi lberhasil latau ltidaknya lsebagai lpendidik 

latau lpembimbing lbagi lanak ldidiknya. 

Anak ldidik lakan lterdorong luntuk lbelajar, ljika lia 

lmemiliki lguru lyang lkepribadian ltinggi, lbersikap lterbuka, 

lsanggup lmengadakan lpembaharuan, lantusias ldan 

lmempercayai lanak ldidiknya. lJadi ljelaslah, lbahwa 

lkepribadian lpendidik lsebagai lsubjek lpendidikan 

lmenentukan ljelasnya lusaha ldan lniscaya ldapat lmenentukan 

lhasilnya lpula. 

b.  lSikap lGuru 

Ada l2 l(dua) lmacam lsikap lguru ldapat lmempengaruhi 

lperanannya lsebagai lpendidik, lyaitu: 

1)  lSikap lhemeostatis, lyaitu lbersikap lsantai l(penuh 

listirahat), lmencari lyang lmudah ldan lmengeluarkan 

ltenaga lyang lsedikit lmungkin. lPada ljenis lsikap lini, 

lguru lcenderung lmencari lyang lmudah latau lgampang, 

lbiasanya ldigunakan lalat lpendidikan lyang 

lkonvensional lyaitu lberupa lhukuman, lancaman, lhadiah 

ldan lmenggunakan lnilai lsebagai lalat luntuk lmendorong, 

lmenekan latau lmembuat lanak lselalu lpatuh. 

2) Sikap lheterostatis, lyaitu lsikap lyang lingin ltumbuh, 

lberkembang ldan lmengaktualisir. lPada ljenis lsikap lini, 
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lguru lpenuh linisiatif, lsuka ldan lsenang lmengadakan 

leksperimen-eksperimen luntuk lmenumbuhkan lmutu 

lkerjanya. 

c. Konsep lDiri 

Kegiatan lbelajar ldi lsekolah lakan lberjalan ldengan 

llancar, ljika lseorang lguru lmempunyai lkonsep ldiri lyang 

lrealistis ldan lsehat, ldan lmengakui lbaik ldengan lkata-

kata lmaupun ldengan lperbuatan lkonsep ldirinya lini 

ldalam lkegiatan lmendidik. lGuru lyang lseperti lini ldapat 

lmenolong lanak luntuk lmengenal ldirinya lsendiri ldalam 

lmembuat lrencana lhidup latau lstudi lyang lrealistis lsesuai 

ldengan lpengalamannya ltersebut.13 

d. Hubungan lAntara lGuru ldengan lAnak lDidik 

Ada lsebuah lungkapan lbahwa lpendidik ladalah 

lpihak lyang laktif, lsedangkan lanak ldidik ladalah lpihak 

lyang lpasif, lhal lini lapabila ldilihat llebih ljauh lada 

lbenarnya ldan lkarena litu lpula lkeduanya lharus 

ldipadukan lguna ltercapainya lsuatu lkeseimbangan. l 

Pada llain lhal, lguru lyang lkurang lberinteraksi 

ldengan lanak ldidik, lmenyebabkan lproses lbelajar 

lmengajar litu lkurang llancar. lSelain litu, lanak ldidik lyang 

lkurang ldekat ldengan lguru, lmaka lakan lmerasa ldan 

ltakut luntuk lberpartisipasi lsecara laktif. 

 

                                                           
13 Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar Pelaksanaan, Teknik 

Bimbingan Praktis, (Jakarta: Rajawali, 1985), h.9. 
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B. Motivasi lBelajar 

1. Pengertian lMotivasi ldan lFungsi lMotivasi lBelajar 

Manusia lbukanlah lbenda lmati lbergerak lhanya lapabila 

lada lyang lmenggerakan ldari lluar, lmelainkan lmakhluk lyang 

lmempunyai ldaya-daya ldalam ldirinya lsendiri luntuk 

lbergerak,yang lbiasa lkita lkenal ldengan lmotivasi. lAda 

lbeberapa lpendapat lmenurut lpara lahli ltentang lpengertian 

lmotivasi, lantara llain: 

Menurut lJames lO lWhittaker lsebagaimana ldikutip loleh 

lWasti lSoemanto. lMotivasi ladalah l“kondisi lyang 

lmengaktifkan latau lmemberi ldorongan lkepada lmakhluk 

luntuk lbertingkah llaku lmencapai ltujuan lyang lditimbulkan 

loleh lmotivasi ltersebut”.14 lSedangkan lmenurut lAlisuf lSabri 

lmotivasi ladalah l“segala lsesuatu lyang lmenjadi lpendorong 

ltingkah llaku lyang lmenuntut latau lmendorong lorang luntuk 

lmemenuhi lsesuatu lkebutuhan”.15 

Menurut lFrederic lMc. lDonald lsebagaimana ldikutip 

loleh lSardiman lA.M. lMotivasi ladalah l“perubahan ldalam ldiri 

lseseorang lyang lditandai ldengan lmunculnya lfeeling ldan 

ldidahului ldengan ltanggapan ladanya ltujuan”.16 lDan 

lSoegarda lpoerbakawatja lmengatakan lbahwa l“dalam 

                                                           
14 Wasti Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1990), Cet. Ke-3, h.193. 

15 Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, 

(Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1991), Cet. Ke-2, h.129. 

16  Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,…., 

h.73. 
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lkehidupan lsehari-hari lmotivasi ldapat lmenggerakkan lkita 

luntuk lmemenuhi lkebutuhan lprimer luntuk lhidup lseseorang 

luntuk lmencapai lkepuasan lmental, lkultur ldan lsebagainya”.17 

Dari lbeberapa lpendapat lpara lahli ltersebut ldi latas, 

ldapat ldisimpulkan lbahwa lmotivasi litu lterjadi lkarena ladanya 

lsuatu lkebutuhan lyang ldapat lmendorong lseseorang 

lmelakukan lsuatu lkegiatan latau lperbuatan ldan lmenjadi lsebab 

lkenapa lseseorang lmelakukan lsuatu lkegiatan ldan lmenjadi 

lpendorong luntuk lmelakukan lsuatu lkegiatan. l 

Timbulnya lmotivasi ladalah lkarena ladanya lkebutuhan 

lyang ldirasakan, lsehingga lmenimbulkan lkeinginan luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan ltersebut lsecara lmemuaskan. lSehingga 

ldi ldalam ldiri lseseorang litu lterdapat lkekuatan lyang 

lmenggerakkan luntuk lmelakukan lsuatu lperbuatan. lKekuatan 

litu lmuncul lkarena lada lyang lmendorong, lmengarahkan 

lperbuatannya luntuk lmencapai ltujuan lguna lmemenuhi 

lkebutuhan. l 

a. Pengertian lBelajar 

Belajar lmerupakan lhal lyang ldapat ldilakukan loleh 

lsiapapun ldan ldilakukan ldi lmanapun lbaik ldi lsekolah, ldi 

lrumah latau ldi llingkungan lmasyarakat lyang lada luntuk 

lmemperoleh lpengetahuan. 

Ada lbeberapa lpendapat lahli ltentang lbelajar lantara 

llain: laliusuf lSabri lberpendapat lbahwa lbelajar ladalah 

                                                           
17 Soegarda Poerbakawajta, Ensiklopedia Pendidikan, (Jakarta: 

Gunung Agung, 1981), Cet. Ke-2, h. 221. 



29 

 

 

 

l“Proses lperubahan ltingkah llaku lsebagai lakibat 

lpengalaman ldan llatihan. lPerubahan ltingkah llaku lakibat 

lbelajar litu ldapat lpula lberupa lmemperoleh lperilaku lyang 

lbaru latau lmemperbaiki/menumbuhkan lperilaku lyang 

lada”.18 

Menurut lCT lMorgan lbelajar ldapat ldirumuskan 

lsebagai l“suatu lperubahan lyang lrelative lmenetap ldalam 

ltingkah llaku lsebagai lakibat l(hasil) lpengalaman lyang 

llalu”.19 

Sedangkan lHoward lberpendapat lbahwa l“belajar 

ladalah lproses ltingkah llaku l(dalam larti lluas) lyang 

lditimbulkan latau ldiubah lmelalui lpraktek latau llatihan”.20 

Menurut lNgalim lPurwanto l“tingkah llaku lyang 

lmengalami lperubahan lkarena lbelajar lmenyangkut 

lberbagai laspek lkepribadian, lbaik litu lfisik lmaupun lpsikis, 

lseperti: lperubahan ldalam lpengertian, lpemecahansuatu 

lmasalah/ lberfikir, lketerampilan, lkecakapan, lkebiasaan 

lataupun lsikap”.21 

Dari lbeberapa lpendapat ldi latas ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lbelajar lmerupakan lproses lyang lmembawa 

lperubahan ltingkah llaku lpada ldiri lindividu, lperubahan 

                                                           
18 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu 

Jaya, 1996), Cet. Ke-2, h. 60. 

19 Singgih Dirgagunarsa, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: 

Gunung Mulia, 1995), Cet. Ke-10, h. 22. 

20 Wasti Soemanto, Psikologi Pendidikan,…., h. 99. 

21 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung Remaja 

Karya, 1984), Cet. Ke-1, h. 85. 
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lyang lterjadi ldalam lbelajar lbukanlah lperubahan 

lyangterjadi ldengan lsendirinya lmelainkan lterjadi lsetelah 

lmelalui lusaha lberupa lpengalaman latau llatihan-latihan. 

Belajar ladalah lproses lperubahan, ldalam lartian 

lperubahan litu ltidak lhanya. lberkaitan ldengan 

lpenambahan lilmu lpengetahuan lsaja, ltetapi ljuga 

lberbentuk lkecakapan lketerampilan, lsikap, lpengertian, 

lharga ldiri, lminat ldan lpenyesuaian ldiri lyakni lmenyangkut 

lsegala laspek lmental lpsikologis. 

Dari lpengertian lmotivasi ldan lbelajar ldapat ldiambil 

lrumusan lbahwa 

motivasi lbelajar ladalah lkeseluruhan ldaya 

lpenggerak lpsikis ldalam ldiri lsiswa lyang lmenimbulkan 

lkegiatan lbelajar, lmenjamin lkegiatan lbelajar ldan lmemberi 

larah lpada lkegiatan, ldengan lharapan ltujuan lyang 

ldikehendaki ltercapai. 

b. Fungsi lMotivasi 

Motivasi lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang 

lmempengaruh lkeberhasilan lbelajar lseseorang, lmakin 

ltepat lmotivasi lyang ldiberikan lsemakin lbaik lkeberhasilan 

lpelajaran lyang ldiberikan, lmotivasi lmenentukan 

lintensitas lusaha lanak ldidik luntuk lbelajar lguna lmencapai 

ltujuan lkarena lmotivasi lberkaitan ldengan ltujuan. 
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Fungsi lmotivasi lmenurut lSarlito lWirawan, lyaitu: 

l“sebagai lperantara lpada lorganisme latau lmanusia luntuk 

lmenyesuaikan ldiri ldengan llingkungan”.22 

 lFungsi lmotivasi lmenurut lNasution, lyaitu: 

1) Mendorong lmanusia luntuk lberbuat, ljadi 

lsebagai lpenggerak latau lmotor lyang 

lmelepaskan lenergi. 

2) Menentukan larah lperbuatan, lyakni lke larah 

lmana ltujuan lyang lhendak ldicapai. l 

3) Menyeleksi lperbuatan, lyakni lmenentukan 

lperbuatan-perbuatan lapa lyang lharus 

ldijalankan lyang lserasi lguna lmencapai 

ltujuan litu, ldengan lmenyampingkan 

lperbuatan-perbuatan lyang ltidak lbermanfaat 

lbagi ltujuan litu.23 

Di ldalam lkelas lmotivasi ldapat lberfungsi lsebagai 

lpendorong ldalam lurusan lpembelajaran ldan lpengelolaan 

lkelas. lDalam lurusan lpembelajaran, lmotivasi ldapat 

lmenggalakkan lrasa lingin ltahu, lrasa lingin lmemahami ldan 

lrasa lkerja lsama. lDalam lpengelolaan lkelas ladalah 

lmenyediakan lkondisi lyang loptimal lbagi lterjadinya 

lproses lbelajar lmengajar. 

                                                           
22 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: 

Bulan Bintang,1991), Cet. Ke 6, h. 65. 

23  Nasution, Didaktik Asas-asas Mengahar, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995), Cet. Ke-1,h. 76-77. 
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Dari lbeberapa lpendapat ldi latas ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lfungsi lmotivasi ladalah lsebagai lpendorong ldan 

lpenggerak luntuk lmelakukan lsuatu lperbuatan lyang 

ldiarahkan ldan lmelakukan lsuatu lmotivasi ldalam lbelajar 

lserta lmengaktifkan lsemangat, lminat ldan lperhatian lsiswa 

luntuk lbelajar lsehingga lmampu lmencari lsolusi lyang 

lmendukung ltercapainya ltujuan lbelajar. 

1. Macam-macam lMotivasi lBelajar 

Dalam lbelajar lmotivasi ldapat ldibedakan lmenjadi 

ldua ljenis lyaitu lmotivasi lintrinsik ldan lekstrinsik. 

a. Motivasi lIntrinsik 

Menurut lSardiman lA.M lmengatakan lmotivasi 

lintrinsik ladalah l“motif-motif lyang lmenjadi laktif 

latau lberfungsinya lkarena ltidak lperlu ldirangsang 

ldari lluar, lkarena ldalam ldiri lsetiap lindividu lsudah 

lada ldorongan luntuk lmelakukan lsesuatu”.24 

Muhibbin lSyah lmendefinisikan lmotivasi 

lintrinsik lsebagai l“hal ldan lkeadaan lyang lberasal 

ldari ldalam ldiri lsiswa lsendiri lyang ldapat 

lmendorongnya lmelakukan ltindakan lbelajar”.25 

lSedangkan lM. lDalyono lberpendapat lmotivasi 

lintrinsik ladalah l“dorongan lyang ldatang ldari lhati 

                                                           
24 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi,…., h. 88. 

25  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarata: Logos, 1999), Cet. 

Ke-1, h. 137. 
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lsanubari, lumumnya lkarena lkesadaran lakan 

lpentingnya lsesuatu”.26 

Menurut lAlisuf lSabri lmotivasi ladalah 

l“motivasi lyang ltimbul ldari ldalam ldiri lseseorang 

latau lmotivasi lyang lerat lhubungannya ldengan 

ltujuan lbelajar, lmisalnya lingin lmemahami lsuatu 

lkonsep, lingin lmemperoleh lpengetahuan, lingin 

lmemperoleh lkemampuan ldan lsebagainya”.27 l 

Dari lbeberapa lpendapat ldi latas ldapat 

ldiketahui lbahwa lsiswa lyang lmemiliki lmotivasi 

lintrinsik lmempunyai ldorongan lyang lberasal ldari 

ldalam ldirinya lsendiri luntuk lmencapai ltujuan 

lbelajar lyang lsebenarnya, ltujuan lmenjadi lorang 

lyang lmemperoleh lilmu lpengetahuan lsehingga 

lsiswa lbelajar luntuk lmengetahui ldan lmenguasai 

lmasalah lyang ldipelajari lsecara ldetil, lbukan lhal 

llain. 

Dorongan luntuk lmelaksanakan lsesuatu 

ldatang ldari lkesadaran ldalam ldiri ltanpa lada 

lpaksaan ldari lluar, lsebagai lcontoh lsiswa lyang 

lsenang lmembaca latau lkarena lia lingin ltahu latau 

lmengerti lapa lyang ldibaca, ltidak lperlu lada 

                                                           
26  M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), Cet. Ke-1, h. 57. 

27 Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan,…., h. 85. 
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lmendorongnya, lia lmau lmembaca lsendiri 

ldidorong loleh lmotivasinya. 

b. Motivasi lEkstrinsik 

Sumadi lSuryabrata lberpendapat lbahwa 

lmotivasi lekstrinsik ladalah l“motif-motif lyang 

lberfungsi lkarena ladanya lperangsang ldari lluar”.28 

Menurut lNasution l“kegiatan lbelajar lyang 

ldidorong loleh lmotivasi lekstrinsik ladalah ljika 

ltujuan lbelajar lyang lingin ldicapai lterletak ldi lluar 

lperbuatan litu, lyakni ltidak lterkandung ldi ldalam 

lperbuatan litu lsendiri”.29 l 

Menurut lMuhibbin lSyah lmotivasi lekstrinsik 

ladalah l“hal ldan lkeadaan lyang ldatang ldari lluar 

lindividu lsiswa lyang ljuga lmendorongnya luntuk 

lmelakukan lkegiatan lbelajar”.30 

Dari lbeberapa lpendapat ldi latas ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lmotivasi lekstrinsik ldalam 

lbelajar ladalah ldaya lpenggerak lyang lmendorong 

lseseorang luntuk lmelakukan lkegiatan lbelajar lguna 

lmencapai ltujuan lbelajar lyang lbukan lsebenarnya. 

Motivasi lekstrinsik lini lbukan lkarena lbelajar 

lingin lmengetahui lsesuatu, lakan ltetapi lingin 

lmendapatkan lnilai lyang lbaik latau lsebagainya. lJadi 

                                                           
28 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1995), Cet. Ke-7, h. 70. 

29  Nasution, Didaktik Asas-asas,…., h. 77. 

30  Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,…., h. 139. 
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lbila ldilihat ldari lsegi ltujuannya lkegiatan lyang 

ldilakukannya, ltidak lsecara llangsung lberkaitan 

ldengan lesensi lapa lyang ldilakukannya litu. lSebagai 

lcontoh lseorang lsiswa lbelajar ldengan lgiat lkarena 

lesok lharinya lakan lujian ldan lingin lmemperoleh 

lnilai lyang ltinggi. 

Kuat llemahnya lmotivasi lbelajar lturut 

lmempengaruhi lkeberhasilan lbelajar. lKarena litu 

lmotivasi lbelajar lperlu ldiusahakan lterutama lyang 

lberasal ldari ldalam ldiri l(motivasi lintrinsik), lbukan 

lberarti lmotivasi lekstrinsik ltidak lpenting, lsebab 

lkemungkinan lbesar lkeadaan lsiswa litu ldinamis, 

lberubah-ubah latau lhal lyang lmendukung ldalam 

lproses lbelajar lmengajar lkurang lmenarik lbagi lsiswa 

lsehingga ldiperlukan lmotivasi lekstrinsik. l 

Kekurangan latau lketiadaan lmotivasi lbaik 

lintrinsik lmaupun lekstrinsik lakan lmenyebabkan 

lkurang lbersemangatnya lsiswa ldalam lmelakukan 

lproses lpembelajaran, lmateri lpelajaran lmenjadi 

lkurang lmenarik lperhatian lsiswa. lMaka ldari litu 

lguru lharus lmampu lmembangkitkan lmotivasi 

ltersebut lbaik lintrinsik lmaupun lekstrinsik. 
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2. Faktor-faktor lyang lMempengaruhi lMotivasi 

lBelajar 

Belajar ldapat ldipengaruhi loleh lmotivasi lintrinsik 

lini lberarti lbahwa lbelajar ldapat ldibentuk ldi ldalam ldiri 

lindividu, ldan lmotivasi lekstrinsik lartinya ldapat ldibentuk 

ldari lluar lindividu. lMotivasi lini lbisa lkuat ldan llemah lkarena 

lada lbeberapa lhal lyang lmempengaruhinya. l 

Adapun lhal ltersebut ladalah: lkematangan lanak, 

lusaha lyang lbertujuan lgoal, lpengetahuan lmengenai lhasil 

ldalam lmotivasi lpenghargaan ldan lhukuman, lpartisipasi ldan 

lperhatian. 

a. Kematangan lAnak 

Untuk ldapat lmempengaruhi lmotivasi lanak, 

lharus ldiperhatikan lkematangan lanak. lTidak 

lbijaksana lapabila lmerangsang lsebelum lindividu 

lmatang lsecara lfisik, lpsikis ldan lsosial. lKarena 

lapabila lguru ltidak lmemperhatikan lkematangan 

lanak lakan lberakibat lfrustasi ldan ldapat lmengurangi 

lkapasitas lbelajar. 

b. Usaha lyang lBertujuan lGoal ldan lIdeal 

Apabila lmata lpelajaran ltelah ldisesuaikan 

ldengan lbijaksana lpada lkapasitas ldan lsesuai ldengan 

lpertumbuhan ldan lperkembangannya, lusaha lyang 

lbertujuan ldapat ldicapai ldengan lmotivasi lyang 

ltidak lbanyak. lMotif lmempunyai ltujuan latau lgoal. 
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lMakin lterang lmakin lkuat lperbuatan litu ldidorong. 

lTiap lusaha luntuk lmembuat lgoal litu llebih lkuat 

ladalah lsuatu llangkah lmenuju lke lmotivasi lyang 

lefektif. 

c. Pengetahuan lMengenai lHasil lMotivasi 

Setiap lusaha lada ltujuan lyang ljelas ldan lusaha 

ltersebut lakan lmembawa lpengaruh lbesar lbagi lorang 

lyang lmengerjakannya. lOleh lkarena litu lhasil 

lpekerjaan lharus ldiberitahukan lsupaya ldapat 

lmemperkuat lmotivasi lseseorang. lPekerjaan lyang 

ltidak ldiketahui lhasilnya lmerupakan lpekerjaan 

lyang lsia-sia ldan lakibatnya lakan lmelemahkan 

lusaha lselanjutnya. 

d.  lPenghargaan ldan lHukuman 

Untuk lmenumbuhkan lmotivasi lbelajar, lguru 

ldapat lmemberikan lpenghargaan ldan lhukuman. 

lPenghargaan ladalah lmotif lyang lpositif. l 

lPenghargaan ldapat lberupa lmaterial ldan lspiritual, 

lsedangkan lhukuman lmerupakan lmotivasi lyang 

lnegatif lyang ldidasari ldengan lrasa ltakut. lSesuai 

ldengan lpendapat lzakiyah ldarajat lbahwa 

l“seseorang lyang lditakut-takuti lmungkin lakan 
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lmemperbaiki lprestasinya, ltetapi lgagal llagi lapabila 

ltekanan lsudah lhilang”.31 

e. Partisipasi 

Partisipasi ldapat lmempengaruhi lmotivasi 

lbelajar lkarena lsalah lsatu ldinamika lanak ladalah 

lkeinginan lberstatus, lkeinginan luntuk lmengambil 

laktivitas-aktivitas luntuk lberpartisipasi. lOleh 

lkarena litu lseorang lguru lharus lmemberikan 

lkesempatan lkepada lanak luntuk lberpartisipasi lpada 

lsetiap lkegiatan. 

f. Perhatian 

Perhatian lmerupakan lintegritas lantara lmotif 

ldan lsikap, ldan ltergantung ldari lrangsangan lyang 

ldiberikan. lBila lorang lsedang ldikuasai lmotif 

ltertentu, lmaka lperhatiannya lpun lakan ltertuju lpada 

lhal-hal lyang lsesuai ldengan lmotif lyang lmenguasai. 

lBerdasarkan luraian ldi latas, lmotivasi lyang lterdapat 

lpada ldirianak lyang ldapat lberubah. lMotivasi 

lberkembang lsesuai ldengan ltaraf lkesadaran 

lseseorang lakan ltujuan lyang lhendak ldicapainya. 

lSemakin lluas ldan lsemakin lsadar lseseorang lakan 

ltujuan lyang lhendak ldicapainya lakan lsemakin lkuat 

lpula lmotivasi luntuk lmencapainya. 

                                                           
31 Zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, 

(Jakarta; Bumi Aksara, 1995), Cet. Ke-1, h.144. 
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3) Upaya lMenumbuhkan lMotivasi lBelajar 

Ada lbeberapa lupaya-upaya lyang ldapat lguru 

lgunakan ldalam lmempertahankan lmotivasi lanak 

ldidik lterhadap lbahan lpelajaran lyang ldiberikan, 

lyaitu: 

a. Apersepsi 

Bahan lapersepsi lsangat lmembantu lsiswa 

ldalam lusaha lmengolah lbahan lpelajaran lyang 

ldiberikan loleh lguru lsehingga lpenjelasan lguru 

lmudah ldimengerti loleh lsiswa. 

b. Penggunaan lMetode lyang lBervariasi 

Penggunaan lmetode lyang lbervariasi ldapat 

lmenggairahkan lbelajar lanak ldidik. 

lPenggunaan lini ldapat lmenjembatani lgaya-

gaya lbelajar lanak ldidik ldalam lmenyerap 

lbahan lpelajaran. lUmpan lbalik ldari lanak 

ldidik lakan lbangkit lsejalan ldengan 

lpenggunaan lmetode lmengajar lyang lsesuai 

ldengan lkondisi lpsikologis lanak ldidik. 

c. Memberi lTugas 

Tugas ladalah lpekerjaan lyang lmenuntut 

lpelaksanaan luntuk ldiselesaikan. lGuru ldapat 

lmemberikan ltugas lkepada lanak ldidik lsebagai 

lbagian lyang ltak lterpisahkan ldari ltugas lbelajar. 

lTugas ldapat ldiberikan loleh lguru lsetelah lselesai 



40 

 

 

 

lmenyampaikan lmateri, lnamun lpemberian ltugas 

ldapat ldiberikan loleh lguru lharus ldisesuaikan 

ldengan lkemampuan lanak. 

d. Pujian 

Dalam lkegiatan lbelajar, lpujian ldapat 

ldimanfaatkan lsebagai lalat lmotivasi, lguru ldapat 

lmemakai lpujian luntuk lmenyenangkan lperasaan 

lanak ldidik. lNamun lpujian lharus ldiberikan lsesuai 

ldengan lhasil lkerja lanak ldidik. 

e. Hukuman 

Hukuman lsebagai lreinforcement lyang 

lnegative, ltetapi lkalau ldiberikan lsecara ltepat ldan 

lbijak lbisa lmenjadi lalat lmotivasi. lOleh lkarena litu 

lguru lharus lmemehami lprinsip-prinsip lpemberian 

lhukuman. 

f. Memberi lUlangan 

Para lsiswa lgiat lbelajar lapabila lmengetahui 

lakan lada lulangan. lOleh lkarena litu lmemberi 

lulangan lmerupakan lsarana lmotivasi. lTetapi lguru 

ljangan lterlalu lsering lmemberi lulangan lkarena lbisa 

lmembosankan. lDalam lhal lini lguru lharus lterbuka, 

lbila lada lulangan lharus lmemberi ltahu 

muridnya. 

g. Kerja lSama 
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Bersama-sama lmelakukan ltugas ldapat 

lmempertinggi lkegiatan lbelajar. lKerjasama 

ldilakukan ldalam lmetode lproyek lakan ltetapi ldalam 

lmata lpelajaran lsiapapun ldapat ldicari lpokok-pokok 

lyang ldapat lmemupuk lhubungan lsosial lyang lsehat. 

Mengingat ldemikian lpenting lmotivasi lbagi 

lsiswa ldalam lbelajar, lMaka lguru ldiharapkan ldapat 

lmembangkitkan lmotivasi lbelajar lsiswa-siswanya. 

lDalam lusaha lini lbanyak lcara lyang ldapat ldilakukan. 

lSehubungan ldengan lpemeliharaan ldan lpeningkatan 

lmotivasi lsiswa, lmenurut lSlameto lfungsi lpengajar 

ladalah: 

1. Menggairahkan lSiswa 

Dalam lkegiatan lrutin ldi lkelas lsehari-hari 

lpengajar lberusaha lmenghindari lhal-hal lyang 

lmonoton ldan lmembosankan. lGuru lselalu 

lmemberikan lpada lsiswa lcukup lbanyak lhal-hal 

lyang lperlu ldipikirkan ldan ldilakukan. lGuru lharus 

lmemelihara lminat lsiswa ldalam lbelajar, lyaitu 

ldengan lmemberikan lkebebasan ltertentu luntuk 

lberpindah ldari lsatu laspek lke llain laspek lpelajaran 

ldalam lsituasi lbelajar l“discovery llearning” ldan 

lmetode lsumbang lsaran. lMemberikan lkebebasan 

lsemacam lini ldapat lmenumbuhkan lkegairahan 
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lsiswa, lguru lharus lmempunyai lpengetahuan lyang 

lcukup lmengenai lkeadaan lawal lsiswa-siswanya.  

2. Memberikan lHarapan lRealistis 

Guru lmemelihara lharapan-harapan lsiswa 

lyang lrealistis,dan lmemodifikasikan lharapan-

harapan lyang lkurang latau ltidak lrealistis. lUntuk litu 

lguru lmemiliki lpengetahuan lyang lcukup lmengenai 

lkeberhasilan latau lkegagalan lakademis lsiswa lpada 

lmasa llalu, ldengan ldemikian lpengajar ldapat 

lmembedakan lantara lharapan-harapan lyang 

lrealistis,pesimis latau lterlalu loptimis. lBila lsiswa 

ltelah lbanyak lmengalami lkegagalan, lmaka lguru 

lharus lmemberikan lsebanyak lmungkin 

lkeberhasilan lpada lsiswa. 

3.  lMemberikan lIntensif 

Bila lsiswa lmengalami keberhasilan, pengajar 

ldiharapkan memberikan lhadiah lpada lpara lsiswa 

l(dapat lberupa lpujian, langka lyang lbaik ldan 

lsebagainya) latas lkeberhasilannya, lsehingga lsiswa 

lterdorong luntuk lmelakukan lu laha llebih llanjut lguna 

lmencapai ltujuan-tujuan lpengajaran. lSehubungan 

ldengan lhal lini lumpan lbalik lmerupakan lhal lyang 

lsangat lberguna luntuk lmenumbuhkan lusaha lsiswa. 

4. Mengarahkan 
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Pengajar lharus lmengarahkan ltingkah llaku 

lsiswa, ldengan lmemberikan lteguran, lnasehat ldan 

lbimbingan lserta lguru lmelakukan lpendekatan 

lsecara lindividual latau lkelompok. lSalah lsatu lciri 

lguru lyang lmemberikan lmotivasi ladalah 

l“antusiasme, lberarti lguru lpeduli lterhadap lapa 

lyang lmereka lajarkan ldan lmengkomunikasikan 

lkepada lmurid-muridnya, lbahwa lapa lyang 

lmerekaajarkan ladalah lpenting ldan lsikap 

lsemangat lini lterpancar ldalam lsikap lguru lterhadap 

lsiswanya”.32 l l 

Dapat lpenulis lsimpulkan lbahwa lperanan 

lguru lsebagai lmotivator lsangat lpenting ldalam 

linteraksi lbelajar lmengajar, lkarena lmenyangkut 

lesensi lpekerjaan lmendidik lyang lmembutuhkan 

lkemahiran lsosial, lpenampilan ldalam 

lartipersonalisasi ldan lsosialisasi ldiri. lSelain litu 

lguru lharus ldapat lmerangsang ldan lmemberikan 

ldorongan luntuk lmendinamiskan lpotensi lsiswa, 

lmenumbuhkan lswadaya l(aktivitas) lsehingga lakan 

lterjadi ldinamika ldi ldalam lproses lbelajar 

lmengajar. 

 

 

                                                           
32  Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, 

(Jakarta; PT. Rineka Cipta, 1991), h.175-181. 
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Media lBerbasis lWordwall 

1. Media l 

Secara lBahasa l“media” lberasal ldari lkata llatin lyakni 

l“medium” lyang lberarti lperantara latau lpengantar. lMedia 

lpembelajaran ldalam larti lsempit lberarti lkomponen lbahan 

ldan lkomponen lalat ldalam lsistem lpembelajaran. lSedangkan 

ldalam larti lluas, lmedia lberarti lpemanfaatansecara 

lmaksimum lsemua lkomponen lsistem ldan lsumber lbelajar 

luntuk lmencapai ltujuan lpembelajaran ltertentu.33 

Menurut lHamidjojo lyang ldimaksud lmedia lialah 

lsemua lbentuk lperantara lyang ldi lgunakan lpenyebar lide, 

lsehingga lgagasan litu lsampai lkepada lpenerima. lSedangkan 

lMcLuhan lmemberikan lbatasan lyang lintinya lbahwa lmedia 

lsarana lyang ldisebut lsaluran, lkarena lpada lhakekatnya lmedia 

ltelah lmemperluas ldan lmemperpanjang lkemampuan 

lmanusia luntuk lmerasakan, lmendengar ldan lmelihat ldalam 

lbatas, ljarak ldan lwaktu ltertentu, lkini ldengan ladanya lmedia, 

lbatas-batas ltersebut lhampir ltidak lada. lSelanjutnya, lBlacks 

ldan lHoralsen lberpendapat, lbahwa lmedia ladalah lsaluran 

lkomunikasi lyang ldigunakan luntuk lmembawa latau 

lmenyampaikan lsuatu lpesan, ldimana lmedium litu lmerupakan 

ljalan latau lalat ldengan lmana lsuatu lpesan lberjalan lantara 

lkomunikator lke lkomunikan. 

                                                           
33 M. Miftah, “Fungsi dan Peran Media Pembelajaran sebagai 

Upaya Peningkatan Kemampuan Belajar Siswa.” Jurnal Teknologi 

Pendidikan, Vol 1 no 2 (2013): 97. https://doi.org/10.31800/jtp.kw.v1n2.p95--105.  

https://doi.org/10.31800/jtp.kw.v1n2.p95--105
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2. Wordwall 

Wordwall lmerupakan laplikasi lberbasis lgame lwebsite 

lyang ldapat ldigunakan lsebagai lmedia lpembelajaran. lMedia 

lwordwall lterdiri ldari lbeberapa lmacam ljenis lpermaianan 

lyang ldapat ldigunakan ldiantaranya lyakni lkuis, 

lmenjodohkan, lanagram, lacak lkata, lpencarian lkata, 

lmengelompokkan, ldsb.34 lMedia lini lsangat lcocok ldigunakan 

ldalam lsituasi lsaat lini, ldimana lbeberapa lsekolah lmasih 

lmenerapkan lsistem lpembelajaran ldaring lataupun 

lpembatasan ljam lpelajaran lsehingga lkegiatan lbelajar 

lmengajar ldi lsekolah lkurang lefektif. 

3. Jenis lWordwall 

Seperti lyang ltelah ldijelaskan lsebelumnya lbahwa 

lmedia lwordwall lterdiri ldari lbeberapa ljenis lpermainan. 

lBerikut ljenis lpermaianan lyang ldapat ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini: 

 

Gambar l2.1 l 

                                                           
34  Eric Kunto, “Wordwall: Media Pembelajaran Interaktif Mulai 

dari Quiz, Wordsearch, hingga Anagram”, Februari 2021, 
https://www.erickunto.com/2020/11/wordwall-media-pembelajaran- interaktif.html. 

https://www.erickunto.com/2020/11/wordwall-media-pembelajaran-
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Sumber: lerickunto.com l 

Dilihat lgambar ldi latas, lberikut lmasing-masing 

lpenjelasan ljenis lpermainan lpada lwordwall:35 

a. Permainan lPencocokan, lsiswa lharus lmencocokkan 

ldengan lmenggeser lsetiap lkata lkunci lyang lberada ldi 

lsamping ldefinisinya. 

b. Kuis, lpermainan lyang lberisi lkumpulan lpertanyaan 

lpilihan lganda ldimana lsiswa lharus lmemilih ljawaban lyang 

lbenar lagar lbisa lmelanjutkan lke lpertanyaan lberikutnya. 

c. Roda lAcak, lpermainan lini lmeminta lsiswa luntuk 

lmenyatakan latau lmendeskripsikan lapa lyang 

ldidapatkannya ldari lputaran lroda ltersebut. lPermainan lini 

lbiasanya ldigunakan lsebagai lkegiatan latau llatihan 

lsehingga lsiswa lmenggambarkan ldan lmempertahankan 

lmateri lyang ldibutuhkan linstruktur lkarena lpermainan lini 

ltidak lmemiliki lskor. l 

d. Membuka lKotak, lpermainan lini lmeminta lsiswa lmemilih 

ljawaban lyang lsesuai ldengan lpernyataan lberupa lgambar 

latau lpertanyaan lyang lterdapat ldalam lkotak lyang ldi lpilih. 

e. Menemukan lKecocokan, lsiswa lharus lmemilih ljawaban 

lyang ltepat llalu ldicocokkan. lJawaban lyang lbenar lakan 

lmenghilang lbegitu lseterusnya. 

                                                           
35 Siti Farhaniah, “Penerapan Media Berbasis Wordwall Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas 

V Sekolah Dasar Negeri 127 Kota Jambi”. 14-17 
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f. Benarkan lKali lmat, lsiswa lharus lmeletakkan lkata-

katauntuk lMenyusun lulang lkalimat lagar lmenjadi lbenar. 

g. Pengurutan lGrup, lpermainan lini lmeminta lsiswa luntuk 

lmengelompokkan latau lMenyusun ljawaban lyang lbenar 

lsesuai lklasifikasinya. 

h. Pengejaran ldalam lLabirin, lsiswa ldisediakan lpertanyaan 

ldan lharus lmenemukan ljawabannya ldi ldalam llabirim 

ldengan lcara lmenjalankan lhewan lmiliknya ldan ltidak 

lboleh lmenabrak lmusuh. 

i. Kuis lGame lShow, lkuis lberisi lsoal lpilihan lganda lyang 

lharus ldikerjakan lsiswa ldengan lmemilih ljawaban lyang 

ltepat. lKuis lini lmemiliki lbatas lwaktu, lbabak lbonus ldan 

lnyawa. 

j. Pasangan lyang lCocok, lsiswa ldiminta lmengetuk lsepasang 

lubin lyang lberisi lgambar llalu lmencocokkan lgambar lsatu 

ldengan lgambar llainnya ldengan lmembuka lsatu lpersatu 

lubin. 

k. Kata lyang lHilang, laktivitas lyang lmengharuskan lsiswa 

lmengisi lkata lyang lhilang ldalam lsuatu lpernyataan. 

lPotongan lkata lyang lhilang ltelah ldisediakan, lmaka lsiswa 

lharus lmemilih lagar lkata ltersebut lmerupakan lpelengkap 

lkalimat ltersebut. l 

l. Anagram, lsiswa ldiharuskan lmenyeret latau lmemindahkan 

lhuruf lagar lmenjadi lkata lyang lbenar. 



48 

 

 

 

m. Diagram lBerlabel, lsiswa ldiminta lmeletakkan lpin lke 

ltempat lyang lbenar lpada lsuatu lgambar. 

n. Kartu lAcak, lpermaianan lkartu lacak lyang lberisikan 

lgambar latau lpertanyaan lyang lharus ldibagikan lkepada 

lsiswa. lPermaian lini ltetap ldilakukan lsecara lonline. 

o. Menemukan lTikus, lpermainan lini lberupa lpermainan 

lyang lmemunculkan lbeberapa ltikus-tikus ldengan lmasing 

lmasing ljawaban, ldan lsiswa lharus lmemukul ltikus lyang 

lmemiliki ljawaban lbenar. 

p. Pecah lBalon, lsiswa ldiminta luntuk lmemecahkan lbalon 

luntuk lmenjatuhkan lsetiap lkata lkunci lke ldefinisi lyang 

lcocok. 

q. Pesawat lTerbang, lsiswa lharus lmenggunakan lsentuhan 

lpada landroidnya latau ldengan lkeyboard ljika 

lmenggunakan lPC lagar lbisa lmenerbangkan lpesawat ldan 

ldiarakan lkepada ljawaban lyang lbenar. 

r. Teka-teki lsilang, lsiswa lharus lmemecahkan lteka-teki 

lsilang ldengan lmemperhatikan lpetuntuk lyang ltelah ldi 

lsediakan. 

4. Karakteristik lWordwall 

Media lberbasis lwordwall lmemiliki 

lkarakteristik lyang lperlu ldiketahui, ldiantaranya 

lyakni: 

1) Tingkat lKesulitan, lhal lini lberkaitan ldengan llevel lpada 

lmasing-masing lpermainan. lJika lsiswa lmemainkan 



49 

 

 

 

lpermainan lyang lberlevel ltinggi lmaka ltingkat 

lkesulitannya lpun ltinggi, lbegitupula lsebaliknya. lLevel 

lini lbisa ldiatur loleh lguru, lbisa ldiletakkan ldi lakhir 

lataupun ldi lawal lpermainan. 

2) Menarik ldan lmenyenangkan, lhal lini lmampu lmembuat 

lsiswa ltertarik luntuk lmengerjakan lsetiap lsoal lyang 

ldisediakan ldan lmembantu lmereka lmencapai ltujuan 

lyang ldiinginkan lsesuai ldengan lkemampuan lmereka. 

3) Mengasah lskill, lsiswa lmemainkan lsetiap lpermainan 

ltentu lbisa lgagal, lnamun lmereka lbisa lmengulanginya 

lsehingga lkemampuan ldalam lmengerjakan lsetiap lsoal 

lbisa lbertambah ldan lterus lterasah. 

4)  lBisa ldimainkan lsecara lsendirian/berkelompok lDari 

lkarakteristik lmedia lberbasis lwordwall ldiatas, lakan 

lmembuat lsiswa llupa lsejenak lbahwasanya lmereka 

lmasih lberada ldalam lproses lpembelajaran. lMedia 

ltersebut ltentu lmembuat lsiswa llebih ltertarik ldan 

lmenikmati lpembelajaran lterutama lketika lsiswa 

lmengerjakan lsoal-soal llatihan lyang ltelah ldisajikan.36 

D. Kajian lTerdahulu l 

Pada lbagian lini, lpenulis lmencantumkan lberbagai lhasil 

lpenelitian lterdahulu lbaik lberupa lskripsi, ltesis ldisertasi, llaporan 

                                                           
36 Siti Farhaniah, “Penerapan Media Berbasis Wordwall Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas 

V Sekolah Dasar Negeri 127 Kota Jambi”. 17-18. 
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lpenelitian, lbuku lhasil lpenelitian, lartikel lyang ldimuat ldi ljurnal 

lilmiah ldan lsebagainya. l37 

a. Penelitian lini ldilakukan loleh lLicia lSin lVuspa, lskripsi, l2017, 

lPengaruh lMedia lPembelajaran lVideo lTerhadap lMotivasi 

lBelajar lSiswa lpada lMata lPelajaran lFikih ldi lMTs. lPatra 

lMandiri lPlaju lPalembang. lPenelitian lini lmemiliki lkesamaan 

ldalam lvariable lyakni lsama-sama lmeneliti lsuatu lmedia 

lpembelajaran luntuk lmengetahui lpengaruhnya lterhadap 

lmotivasi lbelajar lsiswa. lNamun lmemiliki lperbedaan 

lpenggunaan lmedia lpembelajaran ldalam lbentuk lvideo ldan 

lpenelitian lini lmerupakan ljenis lpenelitian leksperimen. l 

b. Penelitian lini ldilakukan loleh lTsamrotin lNafi’ah, lskripsi, 

l2021, lUpaya lPeningkatan lAktivitas lDan lHasil lBelajar 

lTajwid lMelalui lModel lCard lSort lBerbasis lWordwall lSiswa 

lKelas lIV lMI. lPlus lBunga lBangsa lTahun lAjaran l2020/2021. 

lFakultas lTarbiyah ldan lIlmu lKeguruan lIntstitut lAgama 

lIslam lNegeri lPonorogo. lPenelitian lini ldilakukan ldengan 

ltujuan luntuk lmenumbuhkan l laktifitas ldan lhasil lbelajar 

ltajwid lmelalui lmodel lcard lshort lberbasis lwordwall. 

lPersamaan ldalam lpenelitian lini lyakni lpenelitian ldengan 

lMenggunakan ljenis lpenelitian lPTK, lselain litu lvariable lyang 

ldipilih ljuga lsama-sama luntuk lmenumbuhkan l lhasil lbelajar 

ldengan lmenggunakan lmedia lberbasis lwordwall. 

lPerbedaannya lterletak lpada lpenggunaan lmodel 

                                                           
37 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: 

IAIN Jember Press, 2020), 60 
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lpembelajaran lcard lshort, lsedangkan ldalam lpenelitian lyang 

ldilakukan lpeneliti lsaat lini ltidak lmenggunakan lmodel 

lpembelajaran,hanya lmenggunakan lmedia lpembelajarannya 

lsaja. lSelain litu, lpenelitian lyang ldilakukan lTsamrotin 

lNafi’ah lditerapkan lpada lsiswa lMI lsedangkan lpenelitian lini 

lditujukan lpada lsiswa lSMP.38 

c. Penelitian lini ldilakukan loleh lSiti lFarhaniah, lskripsi, l2021, 

lPenerapan lMedia lBerbasis lWordwall lUntuk lMenumbuhkan 

l lKeaktifan lBelajar lSiswa lPada lPembelajaran lTematik lDi 

lKelas lV lSekolah lDasar lNegeri l127 lKota lJambi. lFakultas 

lTarbiah ldan lIlmu lKeguruan lUniverstas lSulthan lThaha 

lSyaifuddin lJambi. lPenelitian lini lberisikan ltentang 

lpenerapan lmedia lberbasis lwordwall luntuk lmenumbuhkan l 

lkeaktifan lbelajar lsiswa. lPersamaan ldari lpenelitian lini lyakni 

lmenggunakan ljenis lpenelitian lPTK ldengan lpenerapan 

lmedia lberbasis lwordwall, lnamun lperbedaannya lterletak 

lpada lvariable lyang ldituju lyakni lkeaktifan lbelajar. lSelain litu, 

lperbedaan ljuga lterletak lpada lsubjek lpenelitiannya lyakni 

lsiswa lSD.39 

                                                           
38 Tsamrotin Nafi’ah, “Upaya Peningkatan Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Tajwid Melalui Model Card Sort Berbasis Wordwall Siswa Kelas IV 

MI Plus Bunga Bangsa Tahun Ajaran 2020/2021”. (Skripsi, IAIN Ponorogo, 

2021), 1-7. 

39 Siti Farhaniah, “Penerapan Media Berbasis Wordwall Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas 

V Sekolah Dasar Negeri 127 Kota Jambi”. (Skripsi, UIN Sulthan Thaha 

Syaifuddin, 2021), 1-3. 
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d.  lPenelitian lini ldilakukan loleh lAnisa lAuliya, lskripsi, l2021, 

lPengembangan lInstrumen lEvaluasi lBerbasis lWordwall 

luntuk lMata lPelajaran lIPA lSMP lKelas lVII, lFakultas 

lTarbiyah ldan lIlmu lKeguruan lInstitut lAgama lIslam lNegeri 

lBengkulu. lPenelitian lini lberisikan ltentang lpengembangan 

linstrument levaluasi lberbasis lwordwall luntuk lmata lpelajaran 

lIPA lkelas lVII. lPersamaan ldari lpenelitian lini lyakni lsama-

sama lmenggunakan lmedia lberbasis lwordwall. lSedangkan 

lperbedaanya lyaitu lpenelitian lini lmerupakan ljenis lpenelitian 

lresearch land ldevelopment l(R&D) latau lpenelitian ldan 

lpengembangan, lsehingga lpenelitian lini ldugunakan luntuk 

lmenghasilkan lproduk ltertentu ldan lmenguji lkeefektifan 

lproduk ltersebut.40 

e. Penelitian lini ldilakukan loleh lWaginah lDwi lNuryaningsih, 

ljurnal lpedagogy, l2021, lPenerapan lMedia lSchoology luntuk 

lMeningkatkan lMotivasi ldan lHasil lBelajar lSiswa ldalam 

lPembelajaran lBahasa lIndonesia ldi lSMP lNegeri l3 lBojong 

lPekalongan, lUniversitas lPendidikan lMandalika. lPenelitian 

lini lberisikan ltentang lpenerapan lmedia lschoology luntuk 

lmeningkatkan lmotivasi ldan lhasil lbelajar lsiswa. lPersamaan 

ldari lpenelitian lini ladalah lmemiliki lvariable lyang lsama lyakni 

lmeningkatkan lmotivasi ldan lhasil lbelajar. lAdapun 

lperbedaannya lyakni lpenelitian lini lmerupakan lpenelitian 

                                                           
40 Anisa Aulia, “Pengembangan Instrumen Evaluasi Berbasis 

Wordwall untuk Mata Pelajaran IPA SMP Kelas VII.” (Skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu, 2021), 1-9. 
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leksperimen ldan lmenerapkan lmedia lpembelajaran lyang 

lberbeda.41 

E. Kerangka lBerpikir 

Upaya lguru lIPS ldalam lmenumbuhkan lmotivasi 

lbelajar suatu lcara latau lusaha lguru luntuk lmencapai ltujuan 

lpembelajaran lyang ldiinginkan, ldalam lhal lini lguru 

lmenggunakan lstrategi ldan lmetode lyang ldilakukan luntuk 

lmencapai lpembelajaran lsejarah lyang lmenyenangkan. l 

Ilmu lPengetahuan lSosial l(IPS) lmerupakan lilmu 

lyang lmemiliki lbanyak lteori lsehingga lguru lharus 

lmenggunakan lmetode lyang lbervariatif lsupaya lketika 

lpembelajaran lberlangsung lsiswa ltidak lmerasa lbosan ldan 

ljenuh, loleh lkarena litu lguru lharus lupdate ldengan 

lpembelajaran lyang lbaru lsupaya ldapat lmenunjang 

lkeberhasilan lbelajar lsiswa. 

Penelitian litu lmengkhususkan ltentang lbagaimana 

lupaya lguru lIPS ldalam lmenumbuhkan lmotivasi lbelajar 

lsiswa ldalam lpembelajaran lsejarah, ldan lmencari ltahu 

lfaktor lkendala lsiswa ldalam lmempelajari lsejarah, lserta 

lmemberikan lsolusi lbagaimana lcara lguru lIPS ldalam 

lmenumbuhkan lmotivasi lbelajar lsiswa. 

Adapun lkerangka lberpikir ldalam lpenelitian lini 

ladalah ldapat ldilihat lmelalui lbagan lberikut l: 

                                                           
41 Waginah Dwi Nuryaningsih, “Penerapan Media Schoology 

untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Bojong Pekalongan.”Jurnal Pedagogy, vol 

8. no 1(2021): 17. https://doi.org/10.33394/jp.v8i1.3161  

https://doi.org/10.33394/jp.v8i1.3161
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    Kerangka lBerpikir l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     l l l l lGambar l2.2 l 

 l l l l l l l lSumber l: lSiti lFarhaniah 

Berdasarkan lkerangka lberpikir lpenelitian ldi latas, 

lpenjelasan ldari lpenelitian lini lyaitu lguru lberperan lsebagai 

lmotivator luntuk lmemberikan lmotivasi lbelajar ldalam 

lmenumbuhkan lmotivasi lbelajar lpada lsiswa lmelalui lmedia 

lwordwall lkepada lsiswa. 
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